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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana pengaruh pengetahuan dan 
pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, serta persepsi wajib pajak atas 
efektifitas sistem perpajakan. Sampel yang terpilih sebanyak 87 responden dengan 
menggunakan teknik random sampling. Data yang diperoleh dengan cara membagikan 
kuesioner di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Palembang. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil menujukkan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak, dan untuk persepsi wajib pajak atas efektifitas sistem perpajakan tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
Kata kunci: Pekerjaan bebas, Kepatuhan wajib pajak, Pengetahuan dan pemahaman terhadap 
peraturan perpajakan, Persepsi atas efektifitas sistem perpajakan. 
 
Abstract 
 
 The purpose of this study is to see how the influence of knowledge and understanding of 
the taxpayer's tax laws, as well as perceptions of the taxpayer on the effectiveness of the tax 
system. The selected sample is 87 respondents using random sampling techniques. The data 
obtained by distributing questionnaires at the Tax Office Primary East Ilir Palembang. The 
data analysis technique used is multiple linear regression. The results showed that the 
knowledge and understanding of the taxpayer's tax laws affect tax compliance, and to the 
perception of the taxpayer on the effectiveness of the tax system has no effect on tax compliance 
Keywords: Axpayer compliance, knowledge and understanding of tax laws, perception of the 
effectiveness of the tax system 
 
 
 
I PENDAHULUAN 
Bagi negara pajak adalah salah satu 
sumber penerimaan Negara terbesar. 
Pemungutan pajak memang bukan suatu 
pekerjaan yang mudah, disamping peran serta 
aktif dari petugas perpajakan, juga dituntut 
kepatuhan dari para wajib pajak itu sendiri. 
Ketidaktaatan dalam membayar pajak tidak 
hanya terjadi pada lapisan pengusaha saja 
melainkan para pekerja professional lainnya 
pun tidak taat untuk membayar pajak. 
Melalui artikel situshukum.com yang 
diunduh pada tanggal 1 Mei 2013, diketahui 
penerimaan pajak DJP Sumsel Babel untuk 
tahun 2013 mengalami penurunan. Pada tahun 
2012 penerimaan pajak sebesar Rp.392 miliar, 
akan tetapi pada tahun 2013 penerimaan pajak 
hanya sebesar Rp.179 miliar untuk periode 
yang sama. Untuk itu diperlukan kesadaran 
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dari masyarakat akan kewajiban pajaknya 
karena pajak yang dikumpulkan untuk 
membiayai pengeluaran Negara. 
Seorang wajib pajak harus menyadari 
bahwa dengan membayar pajak merupakan 
bentuk partisipasi dalam menunjang 
pembangunan Negara, dengan begitu wajib 
pajak akan membayar pajaknya karena merasa 
tidak dirugikan dari pemungutan pajak yang 
dilakukan. Apabila kesadaran wajib pajak 
tinggi terhadap kepatuhan untuk membayar 
pajak, maka kepatuhan untuk membayar pajak 
pun akan tinggi dan akan menambah 
pendapatan Negara dari segi pajak. Setiap 
wajib pajak yang mempunyai penghasilan 
wajib untuk mendaftarkan dirinya dan 
memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak ( 
NPWP ). Dalam pemberian Nomor Pokok 
Wajib Pajak ( NPWP ) oleh Ditjen Pajak, 
diharapkan wajib pajak dapat mematuhi hak 
dan kewajibannya. Apabila wajib pajak telah 
mengetahui dan memahami kewajibannya 
sebagai wajib pajak maka wajib pajak itu akan 
membayar pajaknya. Semakin wajib pajak 
mengetahui dan memahami peraturan 
perpajakan dan sanksinya, maka semakin 
mengerti pula wajib pajak terhadap sanksi 
yang akan diterimanya apabila melalaikan 
kewajiban mereka terhadap pajak. 
 Direktorat Jendral Pajak melalui situs 
website nya www.pajak.go.id . Dengan 
adanya sistem perpajakan baru yang berbasis 
internet, wajib pajak dapat dengan mudah 
mendaftar hanya dengan membuka situs 
Ditjen Pajak. Saat ini Ditjen Pajak telah 
membuat sistem pendukung yang diharapkan 
dapat mempermudah wajib pajak dalam 
melakukan perpajakannya dengan adanya e – 
Registration wajib pajak dapat melakukan 
pendaftaran secara online melalui situs web 
www.pajak.go.id, untuk memudahkan wajib 
pajak dalam  mengisi surat pemberitahuan 
pajak dapat menggunakan aplikasi e – SPT 
yang terdapat pada situs web Direktorak 
Jendral Pajak, e – Filling dan e – Billing 
digunakan untuk melakukan pelaporan dan 
pembayaran secara online. Untuk 
penyampaian SPT yang telah dibuat wajib 
pajak hanya perlu menggunakan drop box 
yaitu penyampaian SPT melalui sebuah kotak 
yang telah disediakan oleh Kantor Pelayanan 
Pajak ditempat – tempat yang telah ditentukan 
sehingga wajib pajak tidak perlu mendatangi 
Kantor Pelayanan Pajak tempat wajib pajak 
terdaftar. Sebelum adanya pembaharuan 
sistem pembayaran pajak melalui internet, 
wajib pajak harus datang ke Kantor Pelayanan 
Pajak untuk melakukan semua proses tersebut. 
Dengan adanya sistem perpajakan yang ada 
sekarang dapat mempermudah wajib pajak 
dalam membayar pajaknya dan akan membuat 
persepsi yang baik terhadap sistem yang ada 
serta meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
untuk membayar pajaknya. 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur 
Palembang dikarenakan sudah banyaknya 
wajib pajak yang terdaftar pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur 
Palembang. Fenomena yang terjadi di kota 
palembang tentang kepatuhan wajib pajak 
yang sudah dibahas kebanyakan secara umum 
dan belum banyak berita atau artikel yang 
membahas tentang kepatuhan wajib pajak 
pekerjaan bebas terutama yang ada di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur 
Palembang. Oleh karena itu, penulis memilih 
tempat untuk melakukan penelitian pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur 
Palembang yang berfokus pada wajib pajak 
orang pribadi yang melakukan pekerjaan 
bebas. 
Dalam penelitian Widayati dan Nurlis 
(2010) meneliti tentang dampak faktor – 
faktor yang mempengaruhi kemauan 
membayar pajak wajib pajak orang pribadi 
yang melakukan pekerjaan bebas. Variabel 
yang digunakan adalah kesadaran membayar 
pajak, pengetahuan dan pemahaman terhadap 
peraturan perpajakan, dan persepsi yang baik 
atas efektifitas sistem perpajakan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesadaran 
membayar pajak tidak berpengaruh terhadap 
kemauan membayar pajak, pengetahuan dan 
pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
berpengaruh terhadap kemauan membayar 
pajak, dan persepsi yang baik atas efektifitas 
sistem perpajakan berpengaruh terhadap 
kemauan membayar pajak.   
Penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh Pancawati Hardiningsih dan Nila 
Yulianawati (2011) meneliti tentang faktor – 
faktor yang mempengaruhi kemauan 
membayar pajak. Variabel yang digunakan 
adalah kesadaran membayar pajak, 
pengetahuan dan pemahaman peraturan 
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perpajakan, persepsi efektifitas sistem 
perpajakan, dan kualitas layanan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sikap wajib 
pajak terhadap kesadaran membayar pajak 
berpengaruh signifikan terhadap kemauan 
membayar pajak, sikap wajib pajak terhadap 
pengetahuan dan pemahaman peraturan 
perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kemauan membayar pajak, persepsi efektifitas 
sistem perpajakan juga tidak berpengaruh 
terhadap kemauan membayar pajak, dan untuk 
kualitas layanan berpengaruh positif terhadap 
kemauan membayar pajak. 
 
II TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pekerjaan Bebas 
Menurut Undang – Undang Nomor 28 
Tahun 2007, pekerjaan bebas adalah 
pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi 
yang mempunyai keahlian khusus sebagai 
usaha untuk memperoleh penghasilan yang 
tidak terkait oleh suatu hubungan kerja. 
Pekerjaan bebas dapat dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu, pekerjaan bebas yang 
dilakukan oleh tenaga ahli dan pekerjaan 
bebas lainnya. Pekerjaan bebas yang 
dilakukan oleh tenaga ahli adalah pekerjaan 
yang dilakukan oleh pengacara, PPAT, 
akuntan, dokter, notaris, arsitek, dan 
konsultan. Sedangkan pekerjaan bebas yang 
dilakukan oleh diluar tenaga ahli adalah artis, 
seniman, atlet, penulis, peneliti, penceramah, 
dan profesional lainnya. 
 
 
 
2.2 Pengetahuan dan Pemahaman 
terhadap Peraturan Perpajakan 
Menurut Septi Wuri Handayani 
(2011), terdapat indikator pengetahuan dan 
pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 
perpajakan yaitu : 
a. Wajib pajak harus memiliki 
NPWP 
b. Pengetahuan dan pemahaman 
wajib pajak terhadap hak dan 
kewajiban sebagai wajib 
pajak 
c. Pengetahuan dan pemahaman 
wajib pajak terhadap sanksi 
yang diterima apabila 
melanggar kewajiban 
perpajakannya 
d. Pengetahuan dan pemahaman 
wajib pajak terhadap 
penghasilan tidak kena pajak, 
penghasilan kena pajak, dan 
tarif pajak terbaru yang 
dikenakan kepada wajib pajak 
Dengan adanya indikator 
diatas wajib pajak dapat lebih 
mengetahui dan memahami 
terhadap peraturan perpajakan 
yang ada sehingga akan 
meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak untuk membayar 
pajaknya. 
 
2.3 Persepsi atas Efektifitas Sistem 
Perpajakan 
Adapun persepsi wajib pajak atas 
efektifitas sistem perpajakan yaitu : 
a. Adanya e – Registration yang 
memudahkan wajib pajak 
untuk melakukan pendaftaran 
NPWP secara online 
b. Wajib  pajak dapat mengisi 
SPT menggunakan aplikasi e 
– SPT yang terdapat pada 
website dirjen pajak 
c. Terdapat e – filling dan e – 
billing memudahkan wajib 
pajak untuk melakukan 
pelaporan dan pembayaran 
secara online 
d. Penyampaian SPT melalui 
drop box membantu wajib 
pajak dalam penyampaian 
SPT tanpa harus wajib pajak 
mendatangi Kantor Pelayanan 
Pajak ditempat wajib pajak 
terdaftar  
 
2.4 Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Deviano dan Rahayu (2006, 
h.110), terdapat dua macam kepatuhan wajib 
pajak yaitu sebagai berikut :  
a. Kepatuhan Formal 
Kepatuhan formal adalah 
suatu keadaan dimana wajib 
pajak memenuhi kewajiban 
secara formal sesuai dengan 
ketentuan dalam undang – 
undang perpajakan. 
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b. Kepatuhan Material 
Kepatuhan material adalah 
suatu keadaan dimana wajib 
pajak secara substantif 
memenuhi semua ketentuan 
material perpajakan. 
Kepatuhan material dapat 
juga mengikuti kepatuhan 
formal. 
Pengukuran kepatuhan wajib pajak 
dapat dilihat dari kepatuhan wajib dari 
kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan 
dirinya ke kantor pajak, kepatuhan dalam 
penghitungan dan pembayaran pajak 
terhutang, kepatuhan wajib pajak untuk 
menyampaikan SPT. 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran tersebut akan 
digambarkan sebagai berikut: 
  
  
Gambar 1: Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
H1: Pengetahuan dan pemahaman 
terhadap peraturan perpajakan 
berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi yang melakukan 
pekerjaan bebas pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Ilir 
Timur Palembang. 
H2:  Persepsi wajib pajak atas 
efektifitas sistem perpajakan 
berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi yang melakukan 
pekerjaan bebas pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Ilir 
Timur Palembang. 
 
III METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif, karena dalam 
penelitian ini menggunakan data yang berupa 
angka. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah wajib 
pajak yang melakukan pekerjaan bebas. KPP 
Pratama Palembang Ilir Timur yang beralamat 
di Jalan Kapten A. Rivai No. 4 GKN 
Palembang. 
 
3.3  Teknik Pengambilan Sampel 
Penarikan sampel pada penelitian 
untuk wajib pajak orang pribadi yang 
melakukan pekerjaan bebas adalah 87 orang. 
Teknik sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik random sampling, 
dimana sampel diambil secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada yang terdaftar 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir 
Timur Palembang. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data 
primer. Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data hasil kuesioner yang 
ditujukan kepada wajib pajak yang melakukan 
pekerjaan bebas yang terdaftar pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur 
Palembang. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah dengan 
menggunakan kuesioner atau angket yang 
disebarkan kepada waijb pajak orang pribadi 
yang melakukan pekerjaan bebas. Skala 
pengukuran yang digunakan adalah skala 
likert.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
Untuk menguji kuesioner yang akan 
disebarkan kepada wajib pajak digunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Serta uji asumsi 
klasik untuk menguji hubungan dan 
kecocokan antar variabel yang digunakan. 
 
IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1 Gambaran Umum Responden 
Responden yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak 
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pekerjaan bebas yang terdaftar pada Kntor 
Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur 
Palembang. Teknik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling dimana sampel diambil secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada. 
Kuisioner yang disebar dalam penelitian ini 
adalah 87 kuesioner.  
4.2 Pengujian Data 
• Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandard
ized 
Coefficient
s 
Stand
ardiz
ed 
Coeff
icient
s 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant
) 
9.69
9 
1.64
3  
5.9
05 
.00
0 
Pengetahu
an dan 
Pemaham
an 
terhadap 
Peraturan 
Perpajaka
n 
.396 .100 .438 3.9
42 
.00
0 
Persepsi 
atas 
Efektifitas 
Sistem 
Perpajaka
n 
.174 .094 .205 1.8
48 
.06
8 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber: Data yang diolah, 2013 
  
Dari nilai – nilai koefisien diatas, 
persamaan regresi yang dapat disusun untuk 
variable pengetahuan dan pemahaman 
terhadap peraturan perpajakan (X1) dan 
persepsi atas efektifitas sistem perpajakan 
(X2) adalah : 
Y = 9,699 + 0,396 + 0,174 
 
 
 
Dimana: 
Y  = Kepatuhan Wajib Pajak 
X1 = Pengetahuan dan pemahaman 
terhadap peraturan perpajakan 
X2 = Persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan  
 
• Uji Validitas 
Item Rhitung Rtabel Kesimpulan 
1 0,747 0.213 Valid 
2 0,419 0.213 Valid 
3 0,785 0.213 Valid 
4 0,650 0.213 Valid 
5 0,798 0.213 Valid 
6 0,754 0.213 Valid 
7 0,582 0.213 Valid 
8 0,734 0.213 Valid 
9 0,743 0.213 Valid 
10 0,761 0.213 Valid 
11 0,822 0.213 Valid 
12 0,553 0.213 Valid 
13 0,724 0.213 Valid 
14 0,807 0.213 Valid 
15 0,677 0.213 Valid 
 Sumber : Data Hasil Pengolahan, 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai Rhitung > 
nilai Rtabel 0,213. Hal ini berarti semua 
instrumen item pertanyaan dapat dinyatakan 
valid dan layak digunakan sebagai alat ukur 
dalam pengujian statistik. 
 
• Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's 
Alpha 
Keterangan 
X1 0,730 Reliabel 
X2 0,764 Reliabel 
Y 0,755 Reliabel 
Sumber : Data yang diolah, 2013 
 
Untuk mengukur konsistensi interval 
penggunaan instrument digunakan cronbach’s 
alpha diketahui bahwa semua variabel 
diperoleh rata – rata nilai cronbach’s alpha 
lebih besar dari 0,6 yang berarti secara 
keseluruhan variabel dikatakan reliabel. 
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• Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandar
dized 
Coefficient
s 
Stand
ardiz
ed 
Coeffi
cients 
t Sig. 
Collinear
ity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tole
ranc
e VIF 
1 (Constant
) 
9.69
9 
1.64
3 
 
5.9
05 
.00
0 
  
Pengetah
uan dan 
Pemaham
an 
terhadap 
Peraturan 
Perpajaka
n 
.396 .100 .438 3.9
42 
.00
0 
.632 1.5
82 
Persepsi 
atas 
Efektifitas 
Sistem 
Perpajaka
n 
.174 .094 .205 1.8
48 
.06
8 
.632 1.5
82 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber : Data yang diolah, 2013 
 
Uji multikolineritas menunjukkan bahwa 
semua nilai tolerance lebih besar dari nilai 
default yang ditentukan sebesar 0,10. 
Sedangkan untuk nilai VIF juga menunjukkan 
dibawah angka 10. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel tidak 
terjadi multikolineritas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Uji Heteroskesdatisitas 
 
Sumber : Data yang diolah, 2013 
 
Heteroskesdastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik – titiknya mempunyai pola 
yang teratur, baik menyempit, melebar 
maupun bergelombang. Dengan melihat 
sebaran titik – titik yang acak, baik diatas 
maupun dibawah angka 0 dari sumbu Y, dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskesdastisitas 
dalam model regresi ini. 
 
• Uji Normalitas 
 
Sumber : Data yang diolah, 2013 
 
Cara normal probability plot data dapat 
dikatakan berdistribusi normal apabila jika 
garis data riil mengikuti garis diagonal. Pada 
grafik Normal P-P Plot dari pola diatas 
menunjukkan penyebaran titik – titik di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal membuktikkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
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• Uji Autokorelasi  
 
Sumber : Data yang diolah, 2013 
 
Hasil uji mengunakkan Durbin – 
Watson menunjukkan nilai Durbin- 
Watson = 1,430 dan DW < +2. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data diatas 
tidak terjadi autokorelasi. 
 
• Koefisien Determinan (R2) 
Sumber : Data yang diolah, 2013 
  
Koefisien determinasi yang 
ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,586 
menunjukkan bahwa korelasi atau 
hubungan antara kepatuhan wajib pajak 
dengan  pengetahuan dan pemahaman wajib 
pajak dan persepsi wajib pajak atas 
efektifitas sistem perpajakan bersifat kuat, 
karena angka tersebut berada diatas 0,5. 
 
 
 
 
 
• Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandard
ized 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffi
cients 
t Sig. 
Collineari
ty 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tole
ranc
e VIF 
1 (Constant) 9.69
9 
1.64
3 
 
5.9
05 
.00
0 
  
Pengetah
uan dan 
Pemaham
an 
terhadap 
Peraturan 
Perpajaka
n 
.396 .100 .438 3.9
42 
.00
0 
.632 1.5
82 
Persepsi 
atas 
Efektifitas 
Sistem 
Perpajaka
n 
.174 .094 .205 1.8
48 
.06
8 
.632 1.5
82 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Sumber : Data yang diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas untuk 
variabel X1 mempunyai nilai Thitung  > Ttabel 
yang berarti hipotesis 1 diterima, 
sedangkan untuk variabel X2 mempunyai 
nilai Thitung  < Ttabel yang berarti hipotesis 
2 ditolak. 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .586a .344 .328 2.988 1.430 
a. Predictors: (Constant), Persepsi atas Efektifitas 
Sistem Perpajakan, Pengetahuan dan Pemahaman 
terhadap Peraturan Perpajakan 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .586a .344 .328 2.988 1.430 
a. Predictors: (Constant), Persepsi atas Efektifitas 
Sistem Perpajakan, Pengetahuan dan Pemahaman 
terhadap Peraturan Perpajakan 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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• Uji f 
Sumber : Data yang diolah, 2013 
 
Uji hipotesis f digunakan untuk 
mengetahui baik tidaknya suatu model 
diperoleh dari nilai f signifikasinya sebesar 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan model tersebut dikatakan kuat. 
 
4.3 Pengujian Hipotesis dan 
Pembahasan 
Dari penelitian ini, pengolahan 
regresi berganda menunjukkan nilai R 
sebesar 0,586 (58,6%) nilai R ini pada 
dasarnya digunakan untuk menunjukkan 
seberapa besar korelasi atau hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel 
independen. Pada penelitian ini diketahui 
nilai R sebesar 0,586 (58,6%) ini artinya 
korelasi atau hubungan antara kepatuhan 
wajib pajak dengan pengetahuan dan 
pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
dan persepsi atas efektifitas sistem 
perpajakan bersifat kuat, karena angka 
tersebut berada diatas 0,5.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis F  
yaitu nilai F hitung yang diperoleh adalah 
sebesar 21,990 sedangkan F tabel sebesar 
3,10. Pada penelitian ini, F hitung 21,990  > 
F tabel 3,10  maka Ha diterima dan Ho 
ditolak ini berarti pengetahuan dan 
pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
(X1) dan persepsi wajib pajak atas 
efektifitas sistem perpajakan (X2) secara 
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak (Y). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Widayati 
dan Nurlis (2010) bahwa pengetahuan dan 
pemahaman terhadap peraturan perpajakan 
dan persepsi wajib pajak atas efektifitas 
sistem perpajakan secara simultan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
Sedangkan untuk hasil uji t untuk 
variabel X1 mempunyai nilai t-hitung 3,942 
> t-tabel 1,988 dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima yang membuktikan bahwa 
Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak 
terhadap Peraturan Perpajakan berpengaruh 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, 
Hal ini menunjukkan apabila wajib pajak 
telah mengetahui dan memahami 
kewajibannya sebagai wajib pajak maka 
wajib pajak akan membayar pajaknya. 
Semakin wajib pajak mengetahui dan 
memahami peraturan perpajakan dan 
sanksinya, maka semakin mengerti pula 
wajib pajak terhadap sanksi yang akan 
diterimanya apabila mengabaikan 
kewajiban mereka terhadap pajak. Untuk 
variabel X2 mempunyai nilai t-hitung 1,848 
< t-tabel 1,988 yang berarti persepsi wajib 
pajak atas efektifitas sistem perpajakan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hal ini terjadi 
karena kurangnya sosialisasi yang 
dilakukan dalam sistem efektifitas 
perpajakan. 
 
V Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai faktor – faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 
pekerjaan bebas untuk membayar pajak 
pada KPP Pratama Ilir Timur Palembang, 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil uji hipotesis t untuk variabel 
X1 pengetahuan dan pemahaman wajib 
pajak terhadap peraturan perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak sedangkan variabel X2 persepsi wajib 
pajak atas efektifitas sistem perpajakan 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib. 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regres
sion 
392.613 2 196.306 21.99
0 
.000a 
Residu
al 
749.870 84 8.927 
  
Total 1142.48
3 
86 
   
a. Predictors: (Constant), Persepsi atas Efektifitas 
Sistem Perpajakan, Pengetahuan dan Pemahaman 
terhadap Peraturan Perpajakan 
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
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2.  Hasil uji hipotesis f untuk variabel 
X1 pengetahuan dan pemahaman terhadap 
peraturan perpajakan dan variabel X2 
persepsi wajib pajak atas efektifitas sistem 
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, adapun saran yang akan 
diberikan yaitu : 
1. Bagi Direktorat Jendral Pajak 
Bagi pihak Direktorat Jendral Pajak 
memberikan penyuluhan atau 
sosialisasi untuk wajib pajak 
mengenai cara perhitungan, 
pembayaran, dan pelaporan pajak 
terhutang sehingga dapat 
menambah pengetahuan dalam 
bidang perpajakan. 
 
2. Bagi Wajib Pajak 
Bagi wajib pajak mengikuti 
penyuluhan atau sosialisasi yang 
diadakan oleh Direktorat Jendral 
Pajak mengenai perhitungan, 
pembayaran, dan pelaporan pajak 
terutang. 
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